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ABSTRAK  

 

DELLA PUTRI RIZKIYAH. Pengaruh dosis pupuk daun terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi petsai (Brassica chinensis L.). Dibimbing oleh Rostian Nafery dan 

Ridwan Hanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk daun 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi petsai (Brassica chinensis L.), penelitian 

ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti 

Palembang, lokasi Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini dilaksanalan pada bulan januari 2022 sampai 

maret 2022.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) 

perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 tanaman 

sehingga jumlah tanaman yang akan diteliti adalah sebanyak 1250 tanaman. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah P0 =  Tanpa pemberian pupuk gandasil D (kontrol) P1 =   

1,25 gram pupuk gandasil D  P2 =  2,5 gram pupuk gandasil D  P3 =  3,75 gram pupuk 

gandasil D  P4 =   5 gram pupuk gandasil D.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian P3 (3,75gram) pupuk gandasil 

memberikan respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi petsai yang baik,  yaitu tinggi 

tanaman 28 hst sebesar 25,85 cm dan jumlah daun sebanyak 9,25 helai, luas daun 

sebesar 3445,79 cm, berat brangkasan basah akar sebesar 19,50 g, dan berat segar 

tanaman sebesar 410,25 g. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

DELLA PUTRI RIZKIYAH.Effect of foliar fertilizer dose on growth and yield of 

Chinese cabbage (Brassica chinensis L.). Supervised by Rostian Nafery and Ridwan 

Hanan.  

This study aims to examine the effect of foliar fertilizer application on the 

growth and yield of mustard greens (Brassica chinensis L.), this research was 

conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Tridinanti 

University, Palembang, the location of Pulau Semambu Village, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research was carried out from 

January 2022 to March 2022. 

 The method used in this study is an experimental method, using a Randomized 

Block Design (RAK) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. Each 

experimental unit consisted of 50 plants so that the number of plants to be studied was 

1250 plants. The treatments in this study were P0 = Without the application of gandasil 

D fertilizer (control) P1 = 1.25 grams of gandasil D fertilizer P2 = 2.5 grams of gandasil 

D fertilizers P3 = 3.75 grams of gandasil D fertilizers P4 = 5 grams of gandasil D 

fertilizers. 

 The results showed that the administration of P3 (3.75gram) of gandasil 

fertilizer gave a good response to the growth and yield of mustard mustard plants, 

namely the plant height at 28 days after planting was 25.85 cm and the number of leaves 

was 9.25 strands, leaf area was 3445.79 cm. , the weight of wet root stover was 19.50 

g, and the fresh weight of the plant was 410.25 g. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang telah mampu berkontribusi bagi 

pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat, seperti 

pemenuhan gizi masyarakat sebagai pelengkap makanan empat sehat lima sempurna, 

komoditas ini juga sangat potensial dan prospektif untuk diusahakan karena metode 

pembudidayaan cenderung mudah.  

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik  (2020), bahwa secara nasional konsumsi 

sayuran masyarakat indonesia sebesar 209,89 gram per kapita sehari, jika dilihat 

berdasarkan daerah tempat tinggal konsumsi sayuran per kapita sehari pada wilayah 

pedesaan lebih tinggi dari pada wilayah perkotaan yaitu masing – masing sebesar 

214,50 gram dan 206,25 gram per kapita sehari.   

Sawi merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat populer di Indonesia. 

Tanaman sawi adalah tanaman semusim kelompok dari genus Brassica yang memiliki 

beberapa jenis. Sawi biasa dimanfaatkan daunnya sebagai bahan pangan baik segar 

maupun olahan, genus Brassica umumnya hampir mirip satu dan lainnya (Anonim, 

2011). 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2020), luas panen sawi di Indonesia 

adalah 54,973 ha dengan produksi 564,912 ton serta produktivitasnya 10,28 ton / ha. 

Petsai (Brassicca chinensis L.) termasuk dalam famili Brassicaceae merupakan 

tanaman semusim dan dua musim. Tanaman petsai batangnya pendek sekali hingga 



 

 

hampir tidak kelihatan. Bentuk daun bulat panjang, berbulu halus sampai kasar dan 

rapuh. Tulang daun utamanya lebar sekali dan berwarna putih serta banyak 

mengandung air. Petsai sering juga disebut petsai cina (Waluyo, 2014).  

Tanaman petsai dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 

a. Petsai atau petsai-sin (Brassica chinensis L.). Jenis petsai ini mempunyai daun 

kasar, berkerut-kerut dan berbulu. Bentuk krop panjang atau lonjong, tidak kompak 

dan mudah rusak. 

b. Pakchoi atau caisin (Brassica chinensis L.). Jenis petsai ini mempunyai daun halus 

dan tidak berbulu, dapat ditanam di datara tinggi maupun rendah, kropnya tidak 

kompak atau lepas, tetapi daunnya bulat. 

Pemberian pupuk secara rutin dan berkala serta dengan dosis yang tepat sangat 

menunjang pertumbuhan tanaman, sebaliknya pemberian pupuk yang berlebihan dan 

tidak tepat dosis akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, bahkan dapat 

menyebabkan kematian. 

Pemupukan diaplikasikan dengan banyak cara salah satunya dengan cara 

pemberian melalui daun. Pemupukan melalui daun dianggap menguntungkan karna 

respon tanaman terhadap unsur hara yang diberikan lebih cepat terlihat dari 

pemunculan tunas – tunas baru dan lebih ekonomis dari segi jumlah dan biaya yang 

diperlukan untuk pemupukan (Djoehana, 2018). Menurut Pinus (2019) kekurangan dari 

pupuk daun adalah bila dosis pemupukan terlalu tinggi maka daun akan rusak hal ini 

sering terjadi jika musim kemarau dan apabila terlalu rendah dosisnya maka 



 

 

pengaruhnya tidak nampak sehingga kita harus lebih selektif memilih jenis pupuk daun 

yang sesuai dengan tanaman. 

Pupuk daun Gandasil memiliki kandungan unsur hara N (20%), P (15%), K 

(15%), serta tambahan unsur mikro Mg, Mn, B, Cu, Co, Zn, dan Growmore 

mengandung N (32%), P2O5 (10%), K2O (10%), Ca (0,05%), Mg (0,10%) (Iswanto, 

2002). 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian dosis pupuk daun “gandasil D” terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi petsai? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini mengkaji pengaruh pemberian dosis pupuk daun “gandasil 

D” terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi petsai (Brassica Chinensis L.)  

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

teknik budidaya tanaman sayuran petsai dengan menggunakan pupuk daun Gandasil 

D.  
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